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DISKRIPSI OBYhK PrNLLITIAN

A. Latar Belakang Berdirinya lLembaga Pesantren Al-nhoziny
( LPA )

Lembaga Pesantren Al-ikhoziny ( LPA ) adalah suatu

lembaga yang dalamn masyarakat umum lebih dikenal dengan
pondok pesantren yang memiliki ciri-ciri seperti pada

wRumnya pondos pesantren di lndonesia.

Dalam sejarahnya LPA telah wengalami perubaliaa
nama, yvaitu sebelum menjadi LPA bernama "yathadul mustar
syidin" dan pada tahun 1978 nama itu ditaabau dengan Ka-
ta "“Al-Khoziny", yang salau diartikan ke dalam balasa
lndonesia menjadi Lembaga Pesantren aAl-ahoziny sampal

sekarang ini.

Nama sl-iKhoziny dinisbatkan pada sii. shozin salah
satu pengasuh pondok pesantren di Siwalan Panji ( 500 m
ke arah timur dari LPA ). Pada mulanya KH. Khozin . hanya
sebagai santri di pesantren rPanji, namun pada akhirnya
beliau diamnbil wmenantu oleh nhi. Faqihk, pendiri pondok
pesantren Siwalan Panji.

Mengenang pondok pesantren Siwalan Panji, Kita di
ingatkan pada tokoh pendiri Nahdlatul Ulama' (NU) ya'ni
KH. Hasyim Asy'ari. Beliau juga alumoi poudok Pesantreen
Siwalan ranji, yang pernah juga wmenjadl scnantu Kii.Faqih

namun Karepna istri beliau wafat pada usia muda dan tidak
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mempunyali keturunan, sehingga hubungan di antara . Kedua

tokoh ini tidak berlangsung lwama sebagaimana biasa.

Pada umumnya pesantren-pesantren yang maju, mempu
nyai keistimewaan séndiri yang selalu dikenang olah
santri-santrinya, begitu juga pondok Pesantren Siwalan
Panji pada saat kepemiwpinan (diasub) KH. Khozin. sreisti
mewaan itu adalah pada waktu <H. Kholiil (syaekhona Aho-
1il) Bangkalan sladura menunaikan ibadah baji di sekkan ,
beliau mianpi berteau dengan lmam sSyafi'i (salah lmam
madzbabul Arbaah). Dalam mimpinya itu setelah keduaya
membicarakan banyak hal, aknirnya imam sSyafi'i menitip -
kan salam agar disaanpaikan Kepada Kii. sobh. siozin Siwa -
lan Pasji. wWaktu menerima titipan (asanat) itu Ki. Kbalil
terkejut karena beliau belum mengenal uama KH. nhozin .
Akhirnya lmam Syafi'i mengatakan agar nama ban - alamat
tersebut di cari. Salam yang berisi amanat itu meminnta
agar Kii. nhozin mengadakan hataman kitab ‘Tafsir Jalalain

pada setiap bulan kamadlan.

setelail ati. oholil Keabali dari tanah suci,beliau

bertanya kepada santrinya,di mana alawmat Siwalan ranji

itu. sebetulan ada salah seorang santrinya yang mengenal. . .

alamat tersebut. pan santri itulan yang menunjuskan ala-

mat Kil. xhozin.

Setelah ill. ilozin menerima amanat tersebut ,masa

beliau wengamalkannya setiap bulan gaawadlan. Bersasaann
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dengan itu tersebarlah berita baliwa pelaksanaan Knataawan
talfsir di Siwalan Panji adalabh amanat dari lmam syafi'il.
Mendengan kabar agung itu, maka banyak santri tua laupun
muda dari berbagai daerah berdatangan untuk mengikuti -
hataman di Siwalan ranji. getika itu Juga harisma dan
kualitas keilmuan iui. nhozin amendapat pengakuan dari

masyarakat luas.

Tahun demi tabhun peserta hatanan itua bertambab
dan pada saat itu satu-satunya kendaraan (alat transpor-
tasi) yang banyak digunakan hanyalah kereta api. vleh
karena banyaknya penumpang. Yyahlg iugin turun di Siwalaan
ranji, maka oleh pemerintaib dibangungan stasiun £ereta
api di depan pasar Buduran dengan magsud untuk wmempernu-
da para penumpang yang uendak pergi Ke Siwalan Panji.
Stasiun itu sudah tidak difungsikan lagi, Kare sara-

na transportasi yang lain sudab lancar.

Karena yang imenyawpaikan amanat itu adalau KH .
iholil Bungxalan seorang ulama‘besar di aadura, maka di
kalangan ulama' sadura Khusuashya pangkalan, nawa nhi. Kho
zin menjadi masyhur. Hingga sampal sekKarang masib naapak
bauwa mayoritas santri di LPa adaialb daril sadura Khusus-
nya Bangkalan, Bahkan hampir semua ulama' besar di Jawa
Timur pernah awengisuti hataman fafsir di siwalan ranji
guna menimbaly ilamu dari uli. Khozin.

Pada tahun 1926, bertepatan cengan lahitnya or-



ganisasi sosial «eagamaan Nabdlatul Ulama' (NU), Kd. £ho
zin mendirikan sebuah Pesantren di Buduran Sidoarjo Yyaug

diperuntukkan putra beliau yaitu Ki. Moh. aAbbas.

Pada wulanya KH. Mou. Khozin tidak bermaksud untuk
mendirikan Pesantren, tapi beliau hanya mencarikan teampat
untuk kediaman putranya yang bernama soh.Aabbas, Karena di
siwalan Panji sudahb banyak generasi dari kKeluarganya sen
diri. waktu itu Ku. Moh. Abbas baru datang aari tanah
suci setelah kutang lebib sepulun tanun wenetap di sana.
Namun ternyata perpindabian beliau wendapat sambutan baik
terutama dari masyarakat aui sekitar Buduran, juga dari

para santri yang dulu mondok di Siwalan ranji.

Semula pPesantren iui akan diasubh olebh K. Khozin
tapi karena banyak keluarga beliau di Siwalan ranji yang
kurang merestuil , maka untuk memangku Pesantren ini, di
suruhlah putera belau yaitu Ki. Moh, Abbas Khozin, semen-
tara beliau wengasuh dari jauh. Sebagal saatri pertamaanya
adalab beberap santri beliau sendiri di siwalan ranji yang

sengaja dipindahkan untuk menempati Pesantren baru ini.

K. Khozin watat pada tabun 1955, amanat untuk
mengadakan hataman talsir di bulan wamadlan dilanjutkan
oleh puteranya Kil. Moh. Abbas yang jpada saat itu sudah

pindali Ke Buduran.

Dari rentangan sejarah di atas, latar belakang ber
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dirinya LPA belum dibilang lengkap. Namun demikian se -
cara umum dapatlau dijelaskan baliwa tujuan aidirikannya

LPA ini adalah sebagail berikut :

1. agar pemehaman terhadap syariat lslaa iebih cepat ai
terima, maka perlu dibuatkan sarana guna dapatuaya kKon
sentrasi belajar di deKat gurunya (kyai).

2. Sebagai salah satu sarana dakwah yang sangat efektift
melalui pehgkajian (dostrin) Kitab-kitab salat yang di
sanpaikan dalam bentuk sorogan, wetonan dan musyawarah

3. Sebagal salah satu langkah untuk dmenjaulkan atau meng-
hindarkan anak (santri) dari perbuatan yang berbau mak
siyat, karena keulaupan pesantren terpisahb dari awasya-
rakat sekitarnya.

4., adanya amanat dari ayauandanya sendiri untus wmelanjuat
Kanperjuaanya daiauw rangka mgngamal&an ilamunya dan
mempertanankan selangsungan unidup resantren sebagal

sentral pendidikan lslam yang potensial.

Pada awal berdirionya LPA, juinlah santri y«ng seca
ra formal wenetap Ui dalaa pPesantren (mugim) hanya 22
orang, yang berasal dari daerab-daerah di Jawa [iwmur, S5i
doarjo Khiususnya, dengan aentuk bangunain yalg seuerhanaa
sekali terbuat dari baabu.

ail. soh. abbas banyak memilici sitat seperti ayab
nya, keiiidupan belilau sangat sederiana sckall, uingga

dengan Kesederiaiaaingya itu, beliaun lebib tepat discbuut
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sebagai seorang shufi, ual jtu terceriain dari Kehidupaai
sehari-harinya. ui antara contoh keseuerunanaan vbeliau -
adalan, beliau tidak pernab mempunyai pakian lebin dari
tiga potong. sSelain itu beliau tidasx mau aenyalur lis -
trik walaupun listrik sudali spasuk. beliau lebih senang

menggunakan lampu yang menggunakan minyak tanah, sebab
hidup mewah itu menyebabkKan .ianusia mudaj lupa pada sang

kholiknya, tegas beliau.

Ada suatu cerita yalg menarik tentang kKeunidupan
Kyai Abbas (panggilan akrab Kii. Moh. Abbas) yaitu uang
hasil peaberian orang yang aiterimanya sejak beliau me
ngasuh di LPA tidak pernaiu dimanfaatkan (dibelanjasan un
tuk kepentingan sendiri). Uang itu disimpan ai bawah
kasur, teapat tidur khusus beitiau, sejadian itu diketa -
hui setelah beliau wafat. sarena laaanya uang itu tidak
dibelanjakan, maka banyak ualg yalg tidak berlaku lagi

di pasaraan.

Kyai abbas wafat pada taaun 1978, dengan mening -
galkan kebesaran bazi LPA. Sebelum wafat, belau pernah
meninggalkan Kepada para santri-santrinya, yang antara
lain sebagai berikut, beliau berkata : "Kalau para sal-
tri wmenginginkan llmunya amanfaat, maka amalkan tiga

perkara" yaitu

1. kerjakan shaiat berjaaaal setiap waktu, Kalau dampu
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laksanakan sampali 41 hari.

2. Kerjakan shalat witir setiap setelalh shalat isya'
secar istigqomah (rutin)

3. Ajarkan iluu yany diwiliki itu pada masyarakat dengan

istiqomah, , walaupun nanya pada satu orang.

setelah beliau wafat, maka yang melanjutkan atal
yang mengasull di LPA adalain su. sijb Abbas putera beliau.
Kyai Mujib (panggilan akrabnya) terkenal pandai dalaa il -
mu—ilmu alat (gramatika) dan jlau figqn. Beliau alumni
pondok Pesantren Bata Bata Pamexasan. Setelah nyantri di

Bata Bata beliau pindau ke Sarang itembang Jawa Tengal.

Karena wasktu di Bata bata beliau terkenal aliwnya,
maka setelah mengasuh LPA, banyak putera-putera temannya
waktu di Bata Bata yang dgledpercayakan pendidikan putera-
puteranya kKepada Kyai sujib ai ovPa, daka tidak mengheran
Kan Kalau sekarallg masyarakat sadura bertambah banyax

yang simpati pada beliau.

Sejarah Perkembangannya

palam perKeubangannya (1956), Lembaga kesantrein
Al-ghoziny dengan jumlah santri yang tidak begitu banyak
berupaya mengklasifikasikan pendiudikan santri menjadl

pendidiikan forawal yang berbentuk sekolah. (madrasahb),

pada mulanya sesolau tersebut hanya berbentuk di-

niyah, yang seluruh materi pelajarennya hanya pendidikan
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agama saja (kitab salat), namun dengan dgeilbal perkea -
bangan pendidikan ail lnuonesia seaaukl amapan di mana
fesantﬂen merupakan sentral puendidisan lslam, waka di
tuntut pula untuk memasusxan pendidikan uaus di daiasnya.
Ide itu diprakarsai oleh ayal Jujib sendiri. setelai me-.
masuskan pendiagikan uadug, Baosd sesolan itu diberi naua
Sekolah sienengah Pertama lslauw (smpPl) pada tahun 1964
yang sekarang aigantli dulgal sadrasail Tsanawliyah Al-kho-
ziny. Dan pada tainun 1970, dengan adanya tuntutan geba -
tuhan jenjang pendiulkan yang lebih vinggi, didirikanlah
Sekolah Menengab Atas Islain (SMAl) sebagai sclanjutan da
ri SMPI, yang sekKarang berubah menjadi sadrasall aliyais

Al-nhoziny.

pulu santri-santri yang mondok di LPa rata- rata
pendidikannya sudah menengaih ke atas, jarang sekall yang
mulai dari tingkatan 1lbtidaiyah (su), nawun dalaw  per-
kembangan berikutnya, banyak wali santri yaug deinasukkan
putera~puteriaya Ke LPA walaupun wasiih dibawan waur,
Akhirnya pada tanun 1975 didirikanlau sesolau persiapaan
untuk menampung sauntri (siswa) yang belua saatnya masuk
Tsanawiyall, Setalhun Kemudian aitawmbuain satu lagi menjaull

persiapan A dan persiapan B.

Sejak puuwerintai achigaabil &ebijaksanaan baru da-

lam bidang pendiadikan dongainl sistem gabuugan yag di
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sepakati oleh tiga menteri yaiiu menteri rendidikan dan

Kebudayaan, menteri agama dan wenteri palam Negeri, wmasa

SMPI ditransfer wenjadi Tsanawiyah dan SMAl ditransfer Jja . ...

di Aliyah sedangkan persiapan menjadi 1btidaiyah.

Pahun dewmi tanun perkeambangan leabaga Pesantren Al
Khoziny demikian pesatnya, uingga akhirnya pada tauun 1982
didirikan Sekolah Tinggi viniyah yang Kemudian pada tahun
1993 diformalkan amcnjadi Sekolah ringgi Agama Islam

( STal ) dan Sekolah Tinggi 1lmu Al qQur'an ( STIQ ).

iehadiran lembaga-lewbaga pendidikan formal di
LPA mendapat sambutan baik dari masyarasat sesltar budur- .
an, walaupun wmasib aiakui bauwa geuung yang ditempatinyaa
masibh sederhana. Lembaga-ledbaga pelnldidisan iorgaal itu
menjadi pengantar LPA menuju peadidikan wodern tanpa me-
lepaskan ciri-ciri Khasnya sebugai Pesantren dan nilai-
nilai .lubhur syariat lslau. Siswa-siswa lulusan aari Ssal
yang sekarang Madrasah Aliyah Al nhoziny benar-benar di
akui kualitasnya baik oleh instansi-instansi pemerintaah
maupun swasta. Terbukti alumninya yang melanjutkan studi-
nya banyak yang menjudi pejabat tinggi seperti hakim aga~-

ma, dosen dan lain sebagalnya.

Struktur Qrganusasi

Lembaga Pesantren Al Khoziny, tergolong Pesantren

yang maju dibidang Keorganisasian, apalagi ditopang se~
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telah memiliki Sekolah Tinggi dan leuwbaga—~Lembaga pendidi
kan formal lainnya. 1lni berarti cara Kerja dalau pengelo-
lahan lembaga (yayasan) sudah bergasarkan kerja samna di
antara berbagai orang, dengan kata lain berdasarkan or -
ganisasi. wsarena itu yang dengendalaikan jalannya Lembaga
pPesantren Al-Khoziny secara orasional adalah pengurus, na
mun secara hirarki peranan pengasuh lebih tinggi daripada
pengurus. Secara struktural, struktar keorganisasian di

Lembaga Pesantren Al Khoziny adalah sebagai berikut :

PLLINDUNG

retua Umum

L | ; | |
kabid I sekretaris : bendahara kabid 11
:
§
i
i
i
[
: . T
: ! :
" koprasi peibantu umun perpus
] [ | 1 [ |

Kean numas penery paibang Kebs Kes verleyg| (kKetram




1. Pengasuh ( pelindung )

2.

Termasuk juga dalam hal ini (pengasuh) adalah keluarga

ndalem (ahlul bait). pengasull mempunyai kedudukan ter

tinggi dan yang utaama dalam pesantren,

Pengurus Lembaga Pesantren al-ghoziny ( LPA )

pengurus dalau unal ini meliputi :

a. Ketua umum, yang membawahl dua Ketua bidang (kabid)

- Ketua bidang 1, membidangi seKsi-seksi sebagai
berikut : -
1. Seksi Koordinator Aktivitas Antar bar atau

2.

3.

kompleks ( & a L ).
Seksi keamanan

geksi hubuungan masyarakat ( humas )

- Ketua bidang 11, membidanygi seksi-seksi sebaygai

berikut :

1.
2.
3.
4.

S.

SeKsi penerangan liaumpu

Seksi pembangunan

Seksi kesenatan dan Kebersihan
Seksi perlengkapan

Seksi keterampilan

b. Sekretaris

Wakil sekretaris.

c. Bendahara

wvakil bendahara
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d. Koprasi

e. Perpustakaan

{£. rembantu uaum yang membawani semua KAD.
(Hasil wawancara dengal Ust. 4li lmron (25) ketua
unum LPA pereode 1993-1994, pada tanggal 12 Agustus

1994) .

D. Aktivitas di LPA

Dalém perkembangan aknir-akiir ini, kegiatan di
Lembaga Pesantren Al-Khoziny sangatlah padat baik dalam
bidang pendidikan sampai dengan ketrampilan, seningga da
lam setiap narinya diatur oleh kKegiatan-Kegiatan baik
yang sifatnya wajib (harus diikuti oleh santri) mauupun
tathowwu' (bolehb diikuti atau tidak terserah santri}, Je
las nil. Abdus Salam (31) kKetika diwawancarai peneliti dai

kediamannya tanggal 19 agustus 1994,

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akKan peneliti
uraikan secara rinci seumua geglatan yang ada, mulal pagil

sampai walam baris;
1. ikegiatan Shubub (04.30 - 06.00 wlB)

Kegiatan suubuh adalab kegiatan snalat ber jamaah
dan setelab itu mengikuti keglatan tartil yur'an (se~-
maan Al qur'an) yaig wajib diisutil olebh semua santri.
xegiatan ini diasub langsung oleh nii. sujib Abbas sen-

diri. ban setelah iwu para saptri menyebar untus mne-



2.

W1

ngaji pada para utstad menurut martabaunya atau ting-

Katanhya masing-masing.
Kegiatan phuha (06.00 - 08.00 wlB)

Yang diwasksud Kegiatan dhuiia adaitah kKegiatan yang
dimulai pada waktu duuba., pbentuk Kegiatannya adalab
pengajian Kitab lrafsir Jalalain, rathul auin dann
Fathul qorib dalam bentuk wetonan (halaqoh) yang di
asuh oienh Kii. Nurul nuda. segiatan ini sifatnya mubau

boleh diikuti atau tidak.
Kegiatan Diauhur (12.30 - 14.00)

Yaitu xKeglatan yang dilaksanakan setelab jawaah
shalat dbubur, santri yang terairi tsanawiyahl dan
Aliyah diwajibkan mengikuti kegiatan ini. Sedangkan
Ibtidaiyah tidaxk diwajibxa narena masug sekolah., Ben
tuk kegiatannya adalab pengajian kKitab dengan sisteea
wetonan yaug diasun oleh Kh. Abdul sujib . Kitab yang
dikaji yaitu rafsir lbnu sKatsir, aAsbbab iwan Nadlair dan

Jam'ul Jawami'.
Kegiatan Ashar (15.30 - 16.30 wlB)

Kegiatan ini dibagi dalam dua Kelompok . Yang
pertama, pengajian Kitab dalambentuk wetonan yang di
asuh Ki, abdus sSalam putera inli. Abdul Mujib., segiatan
ini wajib diikuti oleh para santri yang tidak meng-

ikuti sorogan Kitab juga santri yang tidak sexolah pa

W
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esokan uarinya, jadi lebih tepat dikatakan sebagal ke
giatan ko kurikuler. Sistem musyawarah yang aiterapkan
adalah sebagaimana dalai diskusi. Dbimana pada wulanyaa
materi yang talah disaupaikan oleh utstad pada pertemu
an sebelunya itu dibaca oleu salab seorang siswa (san-
tri) yang wendapat giliran membaca (qori'), kemudian

dibanas oleh santri yang laln. aegiatan ini dipimpin -
seorang moderator, yang bertugas mengendalikan jalanya
musyawarah. Bila terjadi permasalalian yang tidak ter -
selesaikan dalam musyawarah (mauquf) , maka permasaiall
an tersebut di catat dalam buku jurnal untuk selanjut-
nya dibalhas oleh sartabah yang lebih tinggi dan begi-
tu seterusnya. Tapi kalau masih tidak dapat diputuskan
maka masalabh itu diajukan kepada dewan musyawaran yang

dalam hal ini anggotanya adalah para utstad (atsatid).
Kegiatan muhaddatsah Baihasa Arab

Kegiatan ini dilakKsanakan pada tiap pukul 16.45 -
17.15 WIB. Bentuk .Kegiatannya adalah muhaddatsah ba~-
hasa Arab, diusama seorang guru berhaduapan langsunng
dengan santri di setiap kamar, setelab mereka diwajib-

kan masuk ke Kamarnya masing-masing.
Kegiatan malam selasa dan Jum'at

pi LPA libur dalam satu minggunys selama dua Kali,

yaitu malam selasa dan Jumatat. ban waktu libur ini
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dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan yang lain. Bentﬁ&
kegiatannya bermacam-macam, mulai bentuk penguasaan Ke
ilmuan sampai pada bidang ketrampilan, Untuk malam Se
lasa dilaksanakan Kegiatan menutut bar atau Kompleks. -
nya masing-wmasing. Untuk kompleks lbtidaiyan biasanyaa
melaksanasan Kegiatan wengaji yang diasulh oleh para
utstad Ibpidaiyah, dan di Tsanawiyah mengauakan Kegiat
an membaca kitab fatuul gorib dengan sistem sebagaima-
na musyawarah, hanya lebih bersifat umun, sedangkal di
Aliyabh melaksanakan segiatan babtsul masa'il, yaitu
suatu Kegiatan yang mencoba meamutuskan permasalaban Ke
masyarakatan (yang terjaai ai masyarakat )., dimanaa
hasil Keputusannya nanti wmasin ditashcihxan Kepada de-
wan musyawarah, yang <emudisn saupal Kepada pengasul .
Kegiatan tersebut diiaksanakan surang lebii dalam wak-
tu dua jam, dan setelan itu aiadakan segiatan taumbah-
an yang sifatnya mubab (ikhtiyari) yaitu xkegliatan tah-
sinul khot (sKaligrafi arab). Setelan itu diadakan Kur
sus bauasa arab yang Juga sifatnya mubali.

Seuangsan pada dalai hari Jum'at juga diadakan ke
giatan muhafadlo bersama, dan sehabis shalat isya' di
adakan kegiatan shalawatan (dibaiyah), tahlil, latihan
khitobah secara bergauntian menurut martabaunya masing-.
masing. Dban khusus di kompleks aAliyah diagakan kegiat-

an istighotsah pada pukul 03.00 Wib.
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Semua kegiatan-kegiatan tersebut di atas, selain
kegiatan muhaddatsah bahasa arab, kalau bari selasa

dan Jum'at libur.

E. Sarana_dan Prasarana di LPA

Lembaga Pesantren Al-xkhoziny buduran Sidoarjo me
miliki beberapa sarana yang dibangun di atas tanah selu-
as 825 mz. pi antara sarana-sarana tersebut adalan seba=-
gai berikut :

1. Bangunan Pondok

Yaitu asrama atau kompleiks diian para santri ting
gal. Asrama inil terdiri dari 65 kamar dan bermacam =
macaill ukuran yang terbagi dalam lima Dar : parun Na -
jah, Darus Salam, Dbarus sholah, parul hidayah bdan
parul ralah., Dar-dar tersebut rata-rata nertingkat ha
nya dua gedung yang belun beftingxat, Penempatan san-

tripun dikelompokkan sebagai berikut :

a. Martabah Ibtidaiyah di parun Najah dan parul Falan.
b. Martaban Tsanawiyah di barus shalah dan parul Hi-
dayah,

c. Martabanh Aliyah di barus Salau.

sedang para utstad penempatannya di sebar pada ma
sing-masing kKamar yang berfungsi untuk wmeabina sekalil
gus membinblng santri. rerlu dijelaskan juga Karena

di LPA ini banyak santri yang Kuliah, maka penempatal
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nya secara formal berada di Dbarus sholah lantal I1l.

pada setiap Kamar dihentuk ketua kamar, yang bertang -
gung jawab pada Koordinator Dar. ban masing - @masing
koordinator Dar bertanggung jawab pada pengurus LPA.
Sistem semacal ini dimaksudkan untuk melancarkan ja -

lannya aktivitas di LPA secara uinuil.
2. Baangunan Madrasah dan Kampus.

Yaitu sarana pendidikan formal. Lembaga Pesantren
Al Khoziny. Jumlal gedung madrasah ini ada dua macad ,
yang semuanya diperuntuskan Madsasah Ibtidaiyah (MI) ,
Madrasah Tsanawiyah (\Ts) dan Madrasah Aliyah (MA). un
tuk Tsanawiyah dan Aliyah masuk pagi sedangkan Ibtida~
iyah masuk sore hari.
Gedung Madrasah ini semuanya bertingkat dan jumlah ru-

angaianya sebayak 21 ruang yang diatur sebagai Dberikut:

a. uMadrasah lama sebanyak sembilan (9) ruang
7 ruang digunakan proses belajar mengajar siswa Alil
yah.
1 ruang untuk kantor dan 1 ruang lainnya digunakaan
untuk Usaha nesebatan Sekolah ( ULS ).
b. sadrasah baru sebanyak 12 ruang
6 ruang digunakan proses belajar megajar siswa Tsa~-
nawiyah.

5 ruang untuk perkaatoran, yang diatur sebagai beri
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kut : Satu (1) ruang untuk kantor pondok, satu (1)

ruang untuk santor ibtidaiyah, satu (1) ruang un -

tuk kantor Isanawiyah, satu (1) ruang untuk perpus

takaan, satu (1)

ruang untuk ruaag Ketrampilan dan

satu (1) ruang lagl untuk aewan guru (utstad).

Selain gedung sadrasah di atas, Juga ada bangunan kKam -

pus yaitu Sekolah Tinggi Agama Islan (STAl) dan Sekolah

Tinggi Ilwu Al-qur'an

(sT1Q) yang bangunannya menjadi -

satu berada di sebelah timur Fesantren,

3. Bangunan siusholla

Mushalla sebagimana namanya adalab tempat para san-

tri LPA melassspnakan

boleh dibilang sebaga

shalat berjamaah. Mushalla ini

i sentral segala aktivitas y ang

ada di LPA, karena haawpir semua jenis Kegiatan dilaksa~

pakan di mushalla ini

, misalnya mengaji atau aktivitas

yang lain, bahkan selama ini muhawaroh kubropun (perta-

na sampai keenaa) mas

4., Bangunan Aula ( audio

ih diseienggarakan di mushalla ini.

torium )

Sejak tanun 1988 LPA telab wampu mcabangun sebuan

gedung perteauan send

iri. Aula ini menempati ruangan

atas bersebelauan dengal koperasi. Gedung ini dipergu -

nakan untuk peruemuau—pcrtemuau yang sifatnya uwum mi -

salnya rapat Yayasan

5. Bangunan perpustakaan

dan lain sebagainya.
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perpustakaan ini berdiri pada tahun 1975, naman

pada saat itu jumlah buku atau kitab yang tersedia ma~

sih relatif sedikit. ban baru pada talun 1982 kKeberada

annya benar-benar dipandang sebagai kebutunan sehari -

hari untuk menunjang sa
perpustakaan ini memiil
atau kitab yang terdiri

tab kuning) seuangkan 8

Bangunan Koperasi

rana pendiaikan. sekarang(1994)
ki lebih dari 421 judul buku
dari 261 kitab-kitab salaf (ki

isanya adalah buku~buku umum.

Tahun demi taunun santri yang masuk di LPA Jjumlan -

nya seinakin mcningkat d

an kebutuban mereka semakin ba~

nyak maka memerlukan penauganan yang lebih baik. Untuk

melayani segala kebutuh

koperasi yang dilengkap

an santri, didirikanlai sebuah

i dengan kantin. Koperasi dan

kantin ini didirikan daengan tujuan untuk menyediakan -

segala kebutunan santri
butubannya santri cukup
LPA sendiri dan tidak u

tertiban dan Keamanan r

, sehingga dalam memenulii Ke-
datang ke koprasi atau Kantin
sah Keluar. Dengan demikian Ke

esantren juga bisa tercipta Ka~

‘rena santri tidag berkrliatan di luar pesantren.

Koperasi diwana saja bersendikan azas kKekeluargaan.

demikian pula Koperasi
kan, mengelola dan meng

suatunya dari santri ol

di LPA santrilau yang wenyedia~
embangkannya. Jadli segala se-

eh dantri dan untuk santri,
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cukup baik.

F. benah Lembaga Pesantren Al-Khoziny

Denah (peta) lokasi adalah merupakan bagian pen -
ting yang perlu dicantuuakan dalam sebuah penelitian, Kare
na dari denah itu dapat ailahat bagaimana kondisi dan po-
tensi suatu latar penelitian. aAdapun denah LPA dapat di

lihat dalawm gambar berikut ini :
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Bangunan Poliklinik

Poliklinik ini dibangun pada tahun 1990, yang ber-
ada di sebelah selatan kawmpus STAl. Berdiriuya polokli
nik ini merupakan hasil Kerja sama antara LPA dengan
Ruman sakit Siti lajar Sidoarjo atas permolonan Yayas-
an. Sementara yang mengelola adalaa LPA sendiri, Pada
mulanya poiiklinik ini nanya diperuntukkan melayani ke
sehatan para santri LPA, namun pada akuirnya juga un-
tuk masyarakat umum, pDokter-dokter yaug ditugaskan di

poliklinik ini antara lain :

a. Drg. Hizam dari Sidoarjo
b. br. Sulistio dari surabaya
c. Pr. Agung dari.Sidoarjo

d. Dr. Aris dari Sidoarjb

e, Dr. Irfan dai surabaya
Sarana Olah itaga

Sebenarnyé LPAa telau luama terlibat banyak pertan -
dingan (tournawmen) dengan leabaga atau instansi lain .
Selain itu setiap tanun LPa Juga selalu mengadakan ber
bagai jenis lomba (pertandingan) dalam acara perpisab-
an, walaupun pesertanya tidak purnal dibina secara
intensif. Barda pada tanun 1990 LPA telan wawmpu mem . -
bangun lapaugan bola volley dan teanis weja. sejas itu

pembinaan daibidanyg olab raga awulal awendapat pernatiaan



09

U
T 8a 8h
S
o
o
4
23
1 2
(4] o
12 10
13 (147115116 |17
20
11
Ga 6b

P =
—

22

T™




Keterangan :

1.
2.
3.
4.
5.

6.

7.
8.

9.
10.
i1.
12.

16.
17.
18.
19.
20.

21.

pDarun Najah dan barul Falah (<ompleks Ibtidaiyah)
parus Salam (kompleks Aliyah)

parul Hidayah (kompleks Tsaunawiyah)

parus Shalah (kompleks Tsanawiyah)
Musholla

a. Pintu masuk I

b. Pintu ﬁasuk Il

Rumaih KH. Abdus sSalam

a. Rumah K. Abd. Mujib Abbas I

b. Rumah Kil. Abd. xijib Abbas II

Kampus Sekolah Tinggi agama islam ( STAl )
i{antor Senat hahasiswa STAl

Poliklinik

sMadrasah untuk siswa 1btidaiyan, Tsanawiyah dan
yak (putera)

gantor LPA

Kantor Ibtidaiyah dan Tsanawiyah
Perpustakaan

Xantoe Aliyahbh

Kantor STAl

Koperasi dan kKantin LPA

Aula (audiotorium)

papur LPA

Jalan Raya idiit. Mou. Abbas Buduran Sidoarjo

70

Alil
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taatannya dalam beragama maupui daiam bermasyarakat, apa-
lagi santri sebagal pelajar dari suatu Pesaantren , maka

gsantri merupakan murid aaripada ulama‘atau Kyai.

Sebuah Pesantren pasti dipiapin oleh para ulama!l’
Selain Pesantren merupakan lenbaga pendidikan lslam Yyang
berfungsi sebagai tempat menyliarkan dan weupelajari agama
islam, seiingga pesantren aampu mengadakan perubahan- pe-
rubahan terhadap masyarakat sekitarnya yang semula bukan
merupan masyarakat lslam atau belum sempurna Keislamanya,

akhirnya berubah menjadi masyarakat lslam yang sewmpurna.

zamakhsyari plofier (1982 : 51), mengklasifigasi -

kan santri menjadi dua kelompok yaitu :

1., Santri mugim, yaitu murid-murid yang berasal dari da-
erah yang menetap dalam Pesanteren.

2. santri kalong, yaitu muria-murid yang belajar di pesan
tren tapi tidak menetap dalaw pesantren, Untuk mengi-a
ikuti pelajarannya mereka bolak-balik (nglajo) aari
rumannya sendiri. Perbedaan antara pesantren yang be -
sar dan yang kecil biasanya dapat dilhat dari komposi-
si santri kalong. Semakin besar suatu pesantren, akan
semakin besar sautri mugianya. Dengan Kata lain pPesan-
tren kecil akan aemilisi lebin banyak santri Kalong

dari pada santri mugim.

Pesantren~-resantrei pau'a ninwnyd aadpu denyerap -
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santri-santri dari barbagai macam daerah atau suku. Me~
purut data terakhir (1994-1995) dari jumlah santri 500
orang (putera) yang muqim, 80 % diantaranya adalah ber -
asal dari Madura. Dan 20 % sisanya berasal dari Pulau

Jawa dab Sunda.

sMenurut Ust. Fathur gahman ( 26 ), babwa tinggin-
nya prosentase santri dari Madura disebabkan karena Lemba
ga pesantren Al-Khoziny meanpunyai nilai, ma‘'na dan Kisah
tersendiri bagi masyarakKat dadura, walaupun LPA lokaslya
berada di gidoarjo. selebiuan itu adalah, pada masa hidup
| nya Kii. Kholil yang dikenal masyara&at dengan sebutan
Syaekhona sholil dari Bangkalan Madura, dimana ketika be-
liau menunaikan ibadah haji di tanah suci, mimpi berteeau
dengan imam Syafii ( salah satu madzhabul arba'ah), dan
beliau titip salam kepada nll. Khozin Siwalan Panji Buau -~
ran Sidoarjo, yang salam itu berisi pesan untuk selalu me
ngadakan hataaman tafsir jalalain pada setiap bulan Rama -
dlan.

Syaekhona «holil, beliau merupakan salah satu ula~
ma'! besar yang telab banyak mewarnai kehidupan Madura
karena daswalinya yang dipanaang sangat berhasil di kalang
an masyarakat Madura, pangkalan knususanya. Sehingga nama
nya masih dikKenang sampal sekKarang oleh masyarakat Madura

sebagai figurA‘ulama° (rijaluddakwah) yang barismatik.

pari peristiwa itu membawa pengaruh yang sangat
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besar bagi perkembangan santri di LPA. Sejak saat itu
banyak berdatangan santri-santri dari Madura untuk menim—
bah ilmu pada £yai Khozin. Karena 80 4% diantara mereka
berasal dar Madura, maka dalam komunikasi senari-harinnya

nyaris menggunakan bahasa Madura. (wawancara, 29 Juliig®d4).

Pesantren-Pesantren umuainya pada mulanya semacaml
usaha perseorangan dibidang pendiaikan. Tempat belajar me
ngajar dan asrama juga disediakan oleh kyai. Santri- yanng
datang dan menetap di Pesantren mambawa bekal, melengkapi
administrasi lain dan merecka menyelenggarakan sendiri ma-
kan dan minumnya. Meéreka nidup secara berkelompok menurat
jumlah mereka Yyang tinggal di suatu Kamar dalam suatu
par (kompleks) yang didasarkan pada <emaumpuan (klas) mere
ka masing-masing. Dalam tiap kawar dibentuk Kepengurusaan
(ketua kamar), demikian juga dalam setiap dar dibentuk Ko

ordinator antar dar ( XAD )

Sistem pengajaran yang diselenyggarakan di Pesan -

tren menggunakan sistem soruagan, bandongan atau sering

kali disebut dergan wetonan dan sistem musyawarah.

Sorogan adalah sistem pengajaran uimana sevrang mu
rid mendatangi seorang guru yang akan membacakan beberapa
baris al-Qur'an atau kKitab-kitab bauasa arab dan menerje-
"mahkan kedalan bahasa Jawa dan pada gilirannya murid-mu -
rid (santri) mengulangl dan mener jeumalkan sKata dewmi kata

sepersis mungkin seperti yang dilakukan oleih gurunya, S1s
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tem penerjemuanan dibuat sedemidian rupa sehinggza para
santri diharapkan wmegetahui baik arti maupun fungsi kKata
dalam suatu kalimat bahasa arab. dengan demikian para
santri dapat belajar balasa arab secara langsung dari.ki
tab-tersebut. Sistem ini biasanya diperuntuksan bagl saa
tri-santri batu yang masin meamerlukan bimbingan indivi -
dual.

Sistem sorogan dalam pangajaran inl eruapasan ba
gian yang paling sulit, kKarena sistem ini wenantut ke-
sabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi dari
para santri., namun demisian sistem ini terbukti  sangat
efektif karena memungkinkan seorang guru, aengawasi, me
nilai dan membimbing secara wakKsimal Kemampuan seorang

santri dalam meguasal pelajaran,

sedangkan bandongan merupakan metode utama sisten
pengajaran dilingungan pesantren ini atau seringkali ju-
ga disebut wetoman. palam sistem ini sekelompox santri
mendengarkan seorang guru yang meabaca, aenerjruaukan
menerangcan dan seringkali mengulas buku-busku lslam ua -
laan bahasa arab., Setiap santri memperhatisan Kitabaoya -
sendiri dan membuat catatan-catatan (balk arti amaupun
keterangan) tentang kKata-kKata atau buah pikiran yang su
lit. selompok kelas dari sistea bandongan ini . disebut
"halagoh" yang berarti lingkaran saatri. seorang guru

membaca dan menerjemahkan Kalimat-kuliaat secura cepat
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menyampaikan jawaban atau pendapat diawminta untuk menyebut
kan sumber sebazai dasar argumnentasi. Mereka yang dinilai
cukup matang dalam menggalil sumber-sumber referensi, me-
miliki keluasan bahan bacaan dan mampu menemnukan atau
menyelesaikan permasalahan, pada gilirannya akan dijadi -

kan sebagal pengajar di Lembaga Pesantren Al-ghoziny.

pari isitem yalg telah diuraican di atas , dapat
dipahani bahwa di lingunga:a Pesantren mulai dari. . . kyail
(selaku pimpinan tertnggil pesantren), Kyai wmuda, atsatidz,
santri senior sampail Kepada santri yunior, tercipta suatu
kelompok masyarakat yang berjenjang didasarskan pada Kema-

tangan dalaa bidang pengetahuan agama 1slaum,

Suatu lciabaga pengajian akan berubali namanya @en-
jadi pesantren, apabila memang di dalamnya telah terdirii
dari lima elemen dasar yaitu : Adanya sebuah bangunan pon
dok, masjid, santri, pehngajaran Kitab-kitab 1slam Klasiik
dan yang terakhir adanya kyai. bari kelima elc.en terse .-
but, Kyal merupagain elemen yanyg paling esensial dari su-
atu Pesantren karena 1ia merupakan pendiri sekauligus sela-
ku pengasuh. .aka sudah sewajarnya kalau pertumbutian  su-
atu Pesantren semata-mnata banyak bergantung pada Kenampu-
an pribadi kyainya.

Sebuah Pesantren uapat diibaratkan seperti kKeraja-
an kecil, dimana kyal .crupasgan swiber mutlak dari kekua-

saan dan Kcwenangun (power and authlority) dualam Kehidupan
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dan lingkungan Pesantren. Kyai dehgan kelebihan pengetahu
annya dalam lslam, seringkali dipandang sebagai orang
yang senantiasa dapat memnahami keagungan Tuuab dan raha -
sia alam, sehingga mereka dianggap memiliki kedudukan yaig
tidak terjangkau terutama oleh kebunyakan orang awam. Da-
lam beberapa hal Kyai menunjukkan kekhusuannya daiam ben-
tuk pakaian simbul keislaman yaitu kopiab dan sorban (Dlo
fier, 1982 : 56). Karena itu kyal merupakan s0sok yang
paling utama dan dimulyakan dalai kenidupan Pesantren, se
hingga sikap tunduk dan patuh pada sang Kyai merupakan

hal yang pokok bagi santri.

Antara LPA dan I«KSANY

Pada dasarnya Lembaga Pesantren Al-Khoziny (LPA)
dan IKSANY (Ikatan Santri Al-Khoziny) merupakan suatu
rangkaian keterkaitan yang tidak bisa dipisahkan. Dianta-
ra keduanya ada pertalian benang merah yang sulit untuk
dipisahkan. Secara organisatoris keduanya wemang bardiri
sendiri (independen), tapi secara kultural - keduanya

lahir dari embrio yang sama yaitu Pesantren Al-gKbhoziny.

IKSANY sebagaimana perpanjangannya, lkatan Santri
Al-Khoziny yang mengandung pengertian suatu Keorganisasi-
an yang beranggotakan seluruh santri Lembaga Pesantren Al
Khoziny tanpa kecuali, baik yang masin aktif nyantri di

Pesantren (muqgim) maupun yang sudah kembali ke daerahnya
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masing-masing (alumni). Dalam rangka untuk memperkuat Jja
linan keluarga bagaikan saudara kandung, maka dihentuklah
suatu ikatan yang diberi nama "Ikatan santri Al-Khoziny "
( IKSANY ), agar hubungan diantara keduanya tidak banya

terbatas pada usia lamanya mereka berdiam di Pesantren.

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa berbicara
tentang IKSANY sudah barang tentu tidak terlepas dari
konteks pembicaraan tentang LPA. Hanya saja kalau ditilik
darisisi perbedaannya IKSANY lingkupnya lebih umum, kare-
na beranggotakan semua santri LPA berikut alumninya. Jadi
mereka belum tentu muqim (berdiam) di Pesantren . Tapi
kalau LPA terdiri dari santri dan pengurus yang berdiam

di Pesantren,

Dalam perkembangannya 1KSANY (1994), telah berha -
sil membuka 12 cabang diberbagai daerah Khususaya di Jawa
Timur. Diantara 12 cabang IKSANY tersebut antara lain ada

lah :

1. Cabang IKSANY Kabupaten Sidoarjo
2. Cabang I1KSANY Kabupaten Bangkalan
3. Cabang IKSANY Kabupaten Jember

4. Cabang IKSANY Kabupaten Lumajajang
5. Cabang IKSANY kKapupaten Pamekasan
6. Cabang 1KSANY Kabupaten Sampang

7. Cabang I1KSANY Kabupaten Malang
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8. Cabang IKSANY Kabupaten Pasuruan

9, Cabang IKSANY Kabupaten Probolinggo
10. cabang IKSANY Kabupaten Gresik

11. Cabang IKSANY Kabupaten Banyuwangi

12. Cabang IKSANY gfabupaten Bondowoso

Keterkaitan antara LPA dan IKSANY juga lebih di
tekankan pada aktivitas dakwahnya ternadap masyarakat luas
sebagai lembaga yang mengop timalkan pengabdiannya kepada
- masyarakat. Hubungan Pesantren dengan masyarskat sekeliling-
nya tentunya berbeda-beda sesuai dengan fungsi dan peran
pesantren itu sendiri serta Kegiatan-xégiatan yang dilaksa
nakannya. Dalam hal ini besar kecilnya pesantren serta pe-
ngaruh kyai juga sangat mementukan hubungan Pesantren deng

an masyarakat sekitarnya. bLengan Kata lain tergantung pada:

1. Kyai dan banyak sedikitnya 1ilau yang dikuasai serta
aktivitas dan pengaruhnya terhadap masyarakat.

2. Utstadz dan kegiatan yang dilakukannya

3. Peranan santri dalam kegiatan keluar

4. Lembaga Pesantren itu sendiri serta apa fungsi yang
diperankan.

5. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Pesantren.



